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Perkawinan

1.

Pengertian
Secara etimologis perkawinan dalam bahasa Arab berarti nikah atau

zawaj. Kedua kata{ ﬁ&akN @ upan sehari-hari orang Arab

dan banya apat__dalan an d Gﬂits Nabi. Al-Nikah

|ar wat \ adakh me atau ibarat an

3

umpul, jima

m dalam arti
p@rtlan yang

dalam arti kiasan

‘_?eb ng atau definisi
dari K(?’\ka emukakan oleh Soemiyati,
yang meru ikah 1 an perﬁr:/ erikatan antara seorang
laki-laki dan seorang vp RD@%QIHI bukan sembarang perjanjian,
tetapi perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara seorang laki-laki
dan seorang wanita. Suci di sini dilihat dari segi keagamaannya dari suatu
perkawinan. Sementara itu Zahry Hamid menulis sebagai berikut; yang
dinamakan nikah menurut syara’ ialah akad (ijab gabul) antara wali dan

mempelai laki-laki dengan ucapan tertentu dan memenuhi rukun dan

81 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: di Dunia Islam Modern, (Yokyakarta: Graha limu,

2011), 4.
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syaratnya. Dalam pengertian luas, pernikahan atau perkawinan adalah suatu
ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
hidup berketurunan, yang dilangsungkan menurut ketentuan syariat Islam.?

Pengertian perkawinan menurut pasal 1 Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 (UU Nomor 1 Tahun 1974) tentang Perkawinan: “Perkawinan

ialah ikatan lahir batin ant se ia dengan seorang wanita sebagai

suami |stert~g&f§- juan membent k@ (rumah tangga) yang
bahe?é%keka S 3
NG

n menghalalkan

g-tolongan

antara’ keduanya

warga yang
g n*nbantu dan
@mibadiannya

teril”’. Perkawinan

i 0
harus dﬁa)l'@

“-pryme

didasarkan kepada keTuhanan Yang Maha Esa. Seperti yang dirumuskan

ra suami dan istri,

senantiasa di kekal dan abadi yang
dalam Pasal 1 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Oleh karena
itu perkawinan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama

(kerohanian), sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir dan

%2 Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia.
(Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2012), 180.
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jasmani tetapi unsur bathin juga mempunyai peranan yang sangat penting.>

Perkawinan dalam istilah agama Islam disebut dengan nikah ialah
suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan yang menghalalkan hubungan kelamin antara

kedua belah pihak dengan dasar sukarela dan kerelaan kedua belah pihak,

untuk mewujudkan suat haNK]p yang diliput rasa kasih sayang
dan ketentra%wfe&a carayang diri h SWT.
den )€ a 5

1 menu,(]slam yang dikutip

an nurut islam ialah

be;@ secara sah

mbentuk keluarga

tram dan

ar@@h menurut

ntuani.hukum kebolehan

hubung ata yang semakna

V)
dengannya,® Map i nlkah sebagai berikut:
1) Ulama Syafi’ 1yah berpendapat Kata nikah, menurut arti
sebenarnya (hakiki) berarti akad, dan dalam arti tidak sebenarnya
(majazi) arti nikah berarti bersetubuh dengan lawan jenis.

2) Ulama Hanafiyah berpendapat: Kata nikah, menurut arti

% Hasballah Thaib dan Marahalim Harahap, Hukum Keluarga Dalam Syariat Islam,
(Medan, Universitas Al-Azhar, 2010), 4.

34 Abdul Thalib, Hukum Keluarga Dan Perikatan, (Pekanbaru, UIR PRESS, 2007), 11.

% Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, Fath Al-Wahab (Singapura: Sulaiman Mar’iy, t.t.), 30.

28



sebenarnya (hakiki) berarti bersetubuh dan dalam arti tidak
sebenarnya (majazi) arti nikah berarti akad yang menghalalkan
hubungan kelamin antara pria dan wanita, pendapat ini sebalinya
dari pendapat ulama-ulama syafi’iyah.®

3) Ulama Hanabilah, Abu Qasim al-Zajjad, Imam Yahya, Ibnu
Hazm, berpe a ta nikah untuk dua kemungkinan

te &tf'ga dlsebutkan da enarnya sebagaimana

yang disebutkan

Ilgu(yaitu kata nikah
S

adalah*Al-Qur’an,

apmkum asal
rti “fikah” adalah
\ da@wajiban serta

empuan dalam

tolo

dalam Al QurmapR @1%0\/\

{Q.A.Lc-tﬂa‘j 4.\.\‘341.4p$u44.\.\‘ p.g\.uc-)aﬁ [9.135.' u‘ ‘QSJLAb ‘QS.DLI-C wwﬂa.‘bp&mwb}“ \3:54‘3

nikah, telah diatur

Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka

% Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: antara figh munakahat dan
undang-undang perkawinan, cet I, (Jakarta: Kencana, 2006), 36-37.

87 Chuzaimah Tahido Yanggo dan Hafiz Anshary Az, Problematika Hukum Islam
Kontemporer Buku Pertama (Jakarta: LSIK, 1994), 53.
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miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan

karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha
Mengetahui.” (QS. An-Nur:32).3®

Dalam Al-Qur’an dinyatakan juga bahwa berkeluarga itu termasuk

sunnah Rasul-rasul sejak dahulu sampai Rasul terakhir Nabi Muhammad

SAW, sebagaimana t(ZKLS stz}Ar-Ra’d ayat 38, yang artinya:
“Dan sesun%&l'f)x ami telah mengutus erapa Rasul sebelum kamu

dan =membk ag O] 'Sterl-l@ dan keturunan-

/
[1g ebe%hadis Rasul

ang-diriwayatkan

“.dan aDnengawini
ku, 1*ka ia bukan

oleh Imam

muda, barang

siapa y

o m—t
sesungguhnyam It}ﬁR@B

menjaga kehormatan”. Berkeluarga yang baik menurut Islam sangat

U

a nikahlah, karena

gan (yang liar) dan lebih

menunjang untu menuju kepada kesejahteraan, karena dari segi batin orang

dapat mencapainya melalui berkeluarga yang baik.

Terlepas dari pendapat imam-imam mazhab, berdasarkan nash-nash,

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar, 2004), 494.
39 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 14.
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baik Al-Qur’an maupun As-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum
muslimin  yang mampu untuk melangsungkan perkawinan. Namun
demikian, kalau dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakannya,
maka melakukan pernikahan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnat,

haram, makruh, ataupun mubah.

Syarat dan Rukun Perkaw.

Kita %&fgh\bsyarat adala yang mesti ada yang
menenr%rsah d ¢ 0 n ( a,@tetapl sesuatu itu
tid %/ ) Kaian )< nutup aurat untuk

>/ »

akilpere n itu harus

g mesti’ ada yang

‘ibadah), d esuatu itu

suh*rtuk wuduk
-~ Ion@ugantin laki-

S r@rat D \ pakan das ahnya perkawinan.

Apabila syarAgrat @\)ﬁrkawman itu sah dan

menimbulkan adanya segala hak dan kewajlban sebagai suami istri. Syarat
sah nikah adalah yang membuat akad itu patut menimbulkan beberapa
hukum. Jika satu syarat tidak ada, maka akadnya rusak, adapun syarat sah
akad ada tiga; adanya persaksiaan, wanita yang tidak haram untuk

selamanya atau sementara bagi suami, dan shighat akad hendaknya

40 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyyah, (Jakarta: Bulan Bintang, Juz 1, 1976), 9.
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selamanya.*! Secara rinci, masing-masing syarat sahnya perkawinan akan
dijelaskan sebagai berikut:
1)  Syarat-syarat kedua mempelai:

a) Syarat-syarat pengantin pria.

Syari’at Islam menentukan beberapa syarat yang harus

dipenuhi KI-S&IONH I berdasarkan ijtihad para ulama,

Re)

lam

8) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan

calon istri.
9) Tidak sedang mempunyai istri empat.*?

b) Syarat-syarat calon pengantin perempuan:

41 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, (Jakarta: Amzah,

2009), 100.
42 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, llmu Figh, 1AIN Jakarta,

(Jakarta: 1985), 49-50.
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1) Beragama Islam atau ahli kitab.
2) Terang bahwa ia wanita, bukan khuntsa (banci).
3) Wanita itu tentu orangnya.

4) Halal bagi calon suami.

5) Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak

7‘2&
EX dak dlpaksallkh

m{a(@n umrah.

miatau wakilnya.

mrang wali

4) Berakal.

5) Tidak dalam keadaan dipaksa.

6) Tidak sedang ihram haji.

d) Syarat-syarat saksi
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Saksi yang menghadiri akad nikah haruslah dua orang
laki-laki, muslim baligh, berakal, melihat dan mendengar
serta memahami (paham) akan maksud akad nikah. Tetapi
menurut golongan Hanafi saksi boleh satu orang laki-laki dan

dua orang perempuan. Ada yang berpendapat bahwa syarat-

syarat saglgdaNet&ai berikut:
%\'fi erakal, bukan 0 @a(/

dan persyaratan paling terpenting. Tanpa adanya sebuah ijab

dan gabul perkawinan itu tidak sah dan menjadi batal, adapun
syarat-syarat ijab gabul sebagai berikut:

a. ljab dan gabul dilakukan di dalam satu majelis.

b. Tidak boleh ada jarak yang lama anatara ijab dan

gabul yang merusak kesatuan akad nikah dan
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kelangsungan akad.

c. ljab dan gabul dapat didengar dengan baik oleh
kedua belah pihak dan dua orang saksi.

d. Di dalam suatu sigah dua elemen, pertama ucapan
ijjab dari wali atau wakilnya dengan kata

KN

arl calon mem

nkahtuka, dan kedua sigah gabul

a@l- ki yang bersambungan

anya{f a dengan kata-kata

s

t;%n dengan

nuhi=pihak suami,

k@ll kepada
a c*n suaminya

eme at tersebut , maka
mrnikahan.“

Dalam hukum perkawinan nasional, tepatnya dalam
undang-undang perkawinan dinyatakan bahwa untuk dapat
melaksanakan perkawinan secara sah harus memenuhi syarat-
syarat perkawinan. Syarat-syarat perkawina menurut undang-

undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 diatur dalam:

43 Syaikh Hasan Ayyub, “Fikih Keluarga”, penerjemah, Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2001), 106.
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Pasal 6:
1) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan
kedua calon mempelai.
2) Untuk melaksanakan perkawinan seorang yang
belum mencapai unur 21 (dua puluh satu) tahun

hgs sz‘jm kedua orang tua.
15

%'\' Dalam hal sa @iari kedua orang tua
<§/Q-r 0 ia a a@lam keadaan tidak

he nya, maka izin

Ay imaksud. sal” ini*cukup.diperoleh dari

tau ,dari orang tua

sy
h m*nggal dunia

idak mpu  untuk

'y/ @an ket a, maka’ isin diperoleh

ara atau keluaraga

ngan darah dalam garis
keturunan lurus ke atas selama mereka masih
hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan
kehendaknya.

5) Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-
orang yang disebut dalam ayat (2), (3) dan (4)

pasal ini, atau salah seorang atau lebih di antara
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mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka

pengadilan dalam daerah hukum tempat tinggal

orang yang akan melangsungkan perkawinaan

atas permintaan prang tersebut dapat memberikan

izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang
tegbuw ayat (2), (3) dan (4) pasal ini.

\_f‘ é)\Ketentuan teZb]uQat ) sampai ayat (5) pasal

njang um masing-masing

aan( itu dari yang

an lai

pt

D 5 Perkawi( izin jiluihak pria
e :
O

=B
|

| ean bil*elas) tahun

J me al umur 16

yim terhadap ayat (1)
4/\} PRSUB inta dispensasi kepada

pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh

kedua orang tua pihak pria maupun pihak
wanita.

3) Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan salah
seorang atau kedua orang tua tersebut dalam

pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-undang ini,

37



berlaku juga dalam permintaan dispensasi
tersebut ayat (2) pasal ini denga tidak
mengurang yang dikmaksud dalam pasal 6 ayat
(6).

Dalam Kompilasi hukum Islam (KHI) Bab IV disebutkan

secara rigci gtarNk dan syarat perkawinan. Rukun
%N_fk&i n dalam KHI a(% diri dari lima macam,

tu sah dan menimbulkan
adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Para
Imam madzhab pun juga menetapkan rukun dan syarat
sahnya perkawinan yang tidak jauh berbeda dengan yang ada
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Sehingga antara

pendapat imam madzhab dan peraturan yang sudah diatur

4 Didiek Ahmad Supadie, Hukum Perkawinan Bagi umat Islam Indonesia, (Semarang:
Unissula Press, 2015), 50.
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dalam KHI tidak memiliki perbedaan yang berarti.
2)  Rukun Perkawinan
Jumhur ulama sepakat bawa rukun perkawinan itu tediri
atas.*®

1) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan

pedrgv'gn. N

%?_f)& nya wali dari Mon engantin wanita (Akad
Q-f abi @e\ seorang wali atau

:)Q/ nM

)\ O nganti i-laki. Akad adalah

‘/\fgapR m@x;u\ari dua pembicara serta
penerimaan yang lain. Seperti ucapan seorang laki-laki:
“Aku nikahkan engkau dengan putriku” adalah ijab,
sedangkan yang lain berkata: “Aku terima” adalah
gabul .4

Tentang jumlah rukun nikah ini, para ulama berbeda

45 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakahat, (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 1999),
48-64.
46 Abdul Aziz dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat, 60.
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pendapat: Mazhab Mailikyyah berpendapat bahwa rukun nikah
ini ada lima macam yaitu: sighat, calon suami, calon isteri, wali,
dan mahar.*” Sementara Imam Syafi’i berkata bahwa rukun itu
ada lima macam: calon pengantin laki-laki, calon pengantin

perempuan, wali, dua orang saksi, sighat akad nikah. Berbeda

dengan Ma abSamN hwa rukun nikah hanya ada tiga,
%&:&.’n%eri dan sighat: alpya bagi Mazhab Hanafi.

a @n gabul saja (yaitu
- i pe.w{puan dan calon
yang lain

dan-gabul), calon

n, \mdari calon

satu ;7 seperti dua orang
meAﬁu i ad perkawinan, adanya
ROB
wali, adanya dua orang saksi, dilakukan dengan sighat tertentu.
Adanya perbedaan pendapat menurut Imam Syafi’i dan
Imam Maliki, Imam Maliki mengatakan bahwa mahar
merupakan salah satu rukun nikah, sedangkan saksi bukan

bagian dari rukun nikah. Sebaliknya, Imam Syafi’i mengatakan

47 Abdul Hadi, Figh Munakahat, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), 105-106.
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dua orang saksi merupakan rukun nikah, sedangkan mahar tidak
terdapat di dalam rukun nikah.
3)  Tujuan Perkawinan
Jika dirinci, ada beberapa tujuan dari perkawinan.
Diantaranya:

\',1)" M Kkgwakmi

Semua manus

ido Seksualis

k

%
@nya kadar dan
b%. Dengan

m rkan nafsu

)puan~dengan sah

S@ berfirman

I maupun perempuan

=~

Gaodll, 35 85414

A/\ . s rimugd@dang bagimu, maka
P Rw angmu itu kapan saja dengan

cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah

(yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu
(kelak) akan menemui-Nya. Dan

sampaikanlah kabar gembira kepada orang
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yang beriman.” (QS. Al-Bagarah [2] 223).48

2) Memperoleh Keturunan
Insting untuk mendapatkan keturunan juga
dimiliki oleh pria maupun wanita. Akan tetapi, perlu
diketahui bahwa, mempunyai anak bukanlah suatu

55 Y

laupun dalam

an amanat dari Allah SWT.

e@a ya ada orang Yyang

ida @empunyai anak.
Malam surat Asy-

@

Ianpdan bumi;
g I*kehendaki,

epada siapa

i, mberikan anak

epada@ang Dia kehendaki.”
PR®%@ 2]: 49) 8

3) Memperoleh Keturunan Yang Saleh

Keturunan yang saleh/salehah bisa
membahagiakan kedua orang tua, baik di dunia
maupun di akhirat kelak. Dari anak yang diharapkan

oleh orang tua hanyalah ketaatan, akhlak, ibadah, dan

4 Al-Qur’an, 2:223.
49 |bid, 42:49.
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sebagainya yang bersifat kejiwaan. Nabi Muhammad
SAW bersabda: Artinya: “Jika seseorang anak Adam
telah meninggal maka putuslah semua amalnya
kecuali tiga perkara, yaitu sadagah jariah, ilmu yang

bermanfaat dan anak saleh yang mendoakannya.”

(

\f'i Menyikapi Q& ebut, maka untuk

ya&@leh kita dilarang
ua.@é»dekat (mahram)

I+ pekertinya.

pakan~bagian dari

adanya

g bahagia dan sejahtera
akan dapat mengantarkan pada ketenangan ibadah.
Allah SWT berfirman dalam surat Al-4 raf 189 yang

berbunyi:

Ll A8 L) G0 2 35 o U2 3015 ik 3 o8G5 (501 54

E38aT o G 0 Lagsy il 1525 a3 A16 4 258 agas Yas das
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Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa
yang satu (Adam) dan darinya Dia
menciptakan pasangannya, agar dia merasa

senang kepadanya. Maka setelah

ASdic uw (istrinya) mengandung
kandungan y@@n dan teruslah dia

eber‘é waktu). Kemudian

A i 31‘,/ nya (suami-
be

s

‘Z\i la an mereka
EnEaué memberi
; i tul ami akan

OA/\ \/ o350 ¥ 015 3 &) Bas 55

Eﬁz‘)ﬁ@gloantara tanda-tanda (kebesaran)-
Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu

rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang

% 1bid, 7:189.
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang

berpikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21).%!

5) Mengikuti Sunah Nabi

Ng Naﬁd SAW menyuruh kepada
%\'Xuétnya untuk @ Ze/bagaimana disebutkan
itu a@lh sunahku, maka

engikuti sunahku, dia
v,

516 il 315k 3d VT c2as 415

: L\%‘jt 8153 13008 T dds 416
}J/khawatir tidak akan mampu
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yatim (bilamana kamu menikahinya), maka
nikahilah perempuan (lain) yang kamu

senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika

kamu khawatir tidak akan mampu berlaku

51 1bid, 30:21.
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adil, maka (nikahilah) seorang saja atau
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki.
Yang demikian itu lebih dekat agar kamu
tidak berbuat zalim.” (QS. An-Nisa’ [4]:

3).52

Ng er}d SAW juga bersabda dalam
f‘s&h hadits: a& ullah bin Mas’ud,
ersabda kepadaku,

i paﬁ sudah mampu

ungguhnya

dangan mata dan

pa ung tidak
pua*merupakan

dakwah dan

muslim menikahi perempuan Kristiani Katolik atau
Hindu. Akan Letapi melarang perempuan muslimah
menikah dengan pria Kristen, Katolik, atau Hindu.
Hal ini atas dasar pertimbangan karena pada

umumnya pria itu lebih kuat pendiriannya

52 |bid, 4:3.
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dibandingkan dengan wanita. Di samping itu, pria
adalah sebagai kepala rumah tangga.
Esensi Akad Perkawinan
Kompilasi Hukum Islam Bab 1l Pasal 2 menjelaskan “Perkawinan menurut

hukum Islam adalah Pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat mistagan ghalidzan

untuk mentaati perintah AIIK@I’ W‘nt&}ganakannya merupakan Ibadah.
Akad nikah mer@mmud nyata sebuah |k@ ata/ra seorang pria yang

ga i, yar@ilakukan di depan

menjadi su
(paling s %)d
akad nikah ac . am suatu i arkawinan \ an@kukan oleh
i ' hak=wanita calon

jabg gabul.

me

pen

suatu M@mg
dijelaskm ng
rukun sah ng\ ipe

Wali nikah p

sa m@ .
u@m@kﬂam dalam beberapa pasal,

sebagai berikut: Beberapa pasal tentang wali nikah salah satunya pasal 19 yang
berbunyi “wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi
calon mempelai wanita yang bertindak untuk menikahkannya”.

Pasal 20 berbunyi “ayat [1] yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang
laki-laki yang memenuhi syarat hukum Islam yakni muslim, aqil dan baligh. Ayat

[2] wali nikah terdiri dari: a. Wali nasab; b. Wali hakim”.
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Pasal 21 yang berbunyi, ayat [1] wali nasab terdiri dari empat kelompok
dalam urutan kedudukan, kelompok yang satu didahulukan dan kelompok yang
lain sesuai erat tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita.
Ayat [2] apabila dalam satu kelompok wali nikah terdapat beberapa orang yang
sama-sama berhak menjadi wali, maka yang paling berhak menjadi wali ialah

yang lebih dekat derajat kek ra calon mempela| wanita. Ayat [3]
apabila dalam sa%kx ﬁ derajat keke yang paling berhak
menjadi Q@h ia rabQ g seayah. Ayat [4]
apabila %{ ma/ﬁ(ni sama-sama

a‘;%na berhakb

kandunig-atau
men@/ memenuhi syarat-
syarall U

beﬂ* urutannya

en li nikah itu

menderit m@\@ menjadi wali

kepada wali a@ la ,é
Pasal 23 yang berbuny, p .\}1 dapat bertindak sebagai

wali nikah apabila wali asab tldak ada atau tidak mungkin menghindarkannya atau

tidak diketahui tempat tinggal atau gaib atau adhal atau enggan. Ayat [2] dalam
hal wali adhal atau enggan maka wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali
nikah setelah ada keputusan pengadilan Agama tentang wali tersebut.

Saksi nikah pun diatur juga di dalam Kompilasi Hukum Islam di beberapa

pasal sebagai berikut: Pasal 24, ayat [1] menyatakan saksi dalam perkawinan
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adalah rukun dalam akad nikah. ayat [2] pernikahan harus disaksikan oleh dua
orang saksi. Pasal 25, yang ditunjuk menjadi saksi adalah seseorang laki-laki
muslim, adil, aqil baligh, tidak terganggu ingatan dan tidak tuna rungu atau tuli.
Pasal 26, bahwa saksi harus hadir dan menyaksikan lansung pernikahan tersebut

dan ikut menandatangani akta nikah pada waktu dan tempat akad nikah

k%kfil aibdl dalam koQaQJ Islam dalam pasal 27
dan 29, seb rikut; Za:}ébul antara wali dan
calon rm%(al 2 ' heruntun ““y waktu. Pasal 29
yang berbunyijaya ‘ glicapkan n ah'calon mempelai laki-laki

send kepada“pihak lain

anmulls untuk
nya*beratan jika

ru al ) haruSedipe entukan sah atau

tidaknya. Sepé%@ \/ s dipenuhi karena
akan menimbulkan &lk@ﬁ@ﬁ@ ntuk menjalin kehidupan

rumah tangga kedepannya. Syarat ini harus dipatuhi oleh kedua mempelai dan

dilansungkan.

ljab dan ga

keluarga mempelai. Apabila ada syarat yag tidak ada maka akad akan rusak.
Syarat nikah ada tiga yaitu: adanya persaksian, bukan mahram dan adanya akad
nikah.

Hakikatnya, setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan
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keturunan melalui perkawinan yang sah.>® Konstitusi telah mengamanatkan dan
menjamin bahwa setiap warga negara Indonesia dapat melakukan perkawinan
guna melanjutkan keberlangsungan keturunannya. Perkawinan merupakan salah
satu bentuk peristiwa hukum yang memiliki arti penting bagi kehidupan setiap
manusia dengan berbagai akibat hukum yang timbul setelahnya. Secara yuridis

pengaturan mengenai perkawipan gtuN dang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 Tentang Pe%&& Undang-Und ZJ or. Tahun 1974 Tentang

Perkawinan Qkawm \ antarasSeorang pria dengan
seorang ‘Sﬁté g Stri dengan : eM keluarga (rumah

tangga)yang /bahag / a aas \ anan . Ya aha Esa.>
b _
nat “Ketuha o oViERA Es iliki=arti bahwa
perkaan fidak | L g i suatu per atmtjng hanya
men a b2 ang/” meélaku rka aka tapi juga
giket @impe e
mengaqd@ ilai-ni litas { keag rapa tl@ yang ingin

dicapai d (uatu . an antara lain adalah v eturunan yang sah

dilihat s

untuk melanj l@jene asi Aem@ untuk membentuk
keluarga bahagia yang enlpﬁaﬁﬂvg&sa kasih sayang.>® Syarat
sah suatu perkawinan adalah dilakukan menurut hukum masing masing agama
dan kepercayaan masing masing serta dilakukan pencatatan.®®

Syarat sah perkawinan dapat dibagi menjadi syarat materil dan syarat

53 Republik Indonesia., Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia., Bab XA, Pasal
28B Ayat 1, tahun 1945,

54 Republik Indonesia., UU Nomor 16, Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974, Bab 1, Pasal 1 Ayat 1, tahun 2019.

55 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan,(Jakarta: Kencana, 2009), 46.

% Pasal 2 Ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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formil. Syarat materil merupakan suatu persyaratan yang berhubungan dengan diri
pribadi seseorang yang akan melangsungkan perkawinan, dan yang dimaksud
dengan syarat formil merupakan suatu persyaratan yang berkaitan dengan tata
cara kelangsungan perkawinan, mulai dari syarat yang harus dipersiapkan pada

saat sebelum perkawinan sampai dengan syarat pada saat perkawinan tersebut.>’

Syarat materil diatur di dala ;Z\ I dengan Pasal 11 Undang-Undang
Perubahan At

Nomor 16 Tahun Eooxfgt

1974 Tentzén%«kaw
halangaﬂn

ndang Nomor 1 Tahun

ara pihak, batas usia, jenis

ndafgdangkan syarat
or;@' ahun 2019

n 1974 Tentang

C

rut m masing

2\ i 'é@n perundang-

Suatu perkawaa PR@”M} dan sah secara hukum

apabila telah sesuai dengan syarat-syarat yang tercantum di dalam Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

Perkawinan dinyatakan sah apabila sesuai dengan aturan ketentuan

agamanya, setelah itu dilakukan suatu pencatatan berdasarkan peraturan yang

7 Wahyono Darmabrata dan Surini Ahlan Sjarif, Hukum Perkawinan dan Keluarga di
Indonesia, (Jakarta: FH-UI, 2004), 21.
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berlaku. Bagi mereka yang beragama Islam perkawinan dicatatkan di Kantor
Urusan Agama (KUA), sedang mereka yang beragama selain Islam
perkawinannya dicatatkan di Kantor Catatan Sipil. Syarat perkawinan diatur di
dalam Pasal 6 sampai dengan Pasal 11 Undang-Undang 16 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Para

pihak yang ingin melangsu gkgsuszl:}winan maka harus memenuhi
persyaratan yang m{[&r kan di dalam d@m ng. Akibat hukumnya

apabila perka@m terse \ aka @ai dengan Pasal 22

Undang-Eg g )T ehtang Pe \ g-Undang Nomor
1Tahm97 fenta = Ddil

diba af

perkaan.
1. Fungs

\'QA et "\
ak;@gr" ya
perkaw@ d
A

agama. Atau

an O

: “P;@inan dapat

k melangsungkan

C

ida uhigsyarat-s

| - il

Wen,

L
ri dua kat cad dar@ nikah. Kata

1, kontrak:S ah. yaitu ikatan (akad)

(]

ukum dan ajaran

c KE Ja ke@
Spﬁﬂéwnan, perjodohan.®® Akad

nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang

melangsungkan perkawinan dalam bentuk ijab dan gabul.®® Sedangkan
definisi akad nikah dalam Kompilasi Hukum Islam yang termuat dalam Bab
| pasal 1 (c) yang berbunyi: Akad nikah adalah rangkaian ijab yang

diucapkan oleh wali dan gabul yang diucapkan oleh mempelai pria atau

5 Achmad Kuzari, Nikah sebagai Perikatan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 34.
59 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, t.t.),
61.
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wakilnya disaksikan oleh dua orang saksi.®

Artinya, akad nikah adalah pernyataan sepakat dari pihak calon suami
dam pihak calon istri untuk mengikatkan diri mereka dalam ikatan
perkawinan. Dengan pernyataan ini berarti kedua belah pihak telah rela dan

sepakat melangsungkan perkawinan serta bersedia mengikuti ketentuan-

ketentuan agama®® yang bergbuwdz]n aturan-aturan dalam berumah

tangga. (5\' Q‘
d buah @ antara seorang pria
str.rﬁn dilakukan di

depan (paling sedik rangssaks guhakan sighat ijab dan
ikatan=perkawinan

ngan wali

aki*a, dengan

yate 9 menunjukkantkema k hubungan suami

r'g\ me ' n pernyataan yang
diucapkan oIeMk P @&p}yatakan ridha dan setuju

disebut gabul.%? Kedua pernyataan antara ijab dan gabul inilah yang

istri da

dinamakan akad dalam pernikahan. ljab merupakan pernyataan pertama

yang dikemukakan oleh salah satu pihak, yang mengandung keinginan

0 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo,
1995), 113.

61 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), 73.

62 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 79.

53



secara pasti untuk mengikat diri. Sedangkan gabul adalah pernyataan pihak
lain yang mengetahui dirinya menerima pernyataan ijab tersebut.®® ljab
dilakukan oleh pihak wali mempelai wanita atau wakilnya, sedangkan gabul
dilakukan olen mempelai pria atau wakilnya.%* Qabul yang diucapkan,
hendaknya dinyatakan dengan kata-kata yang menunjukkan kerelaan secara

tegas.®®

Mem &g&, %m suatu pgk@w kad nikah merupakan

ah%satu rukun dalam
IMatu pernikahan

sy G55 6 aik

biu kembali,

Ayat di a;&e@ nya suatu perjanjian yang
ROBE
dilakukan dalam suatu pernikahan sebagai suatu ikatan dalam perkawinan

antara mempelai pria dan wanita. Perjanjian inilah yang disebut sebagai

akad nikah. Selain ayat di atas, ada juga potongan hadits Nabi SAW. ketika

1331.

83 Dahlan Aziz (Ed), Ensiklopedi Hukum Islami, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru VVan Hoeke, t.t.),

6 Djamaan Nur, Figh Munakahat, (Semarang: DIMAS Toha Putra Group, 1993), 22.
6 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Imam Ja'far Shadiq, terj. Abu Zainab AB,

(Jakarta: Lentera, 2009), 262.

% Al-Qur’an, 4:21.
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Beliau berkhutbah yang berbunyi: “Takutlah kepada Allah dalam urusan
perempuan, sesungguhnya kalian mengambil (menikahi) mereka dengan
kepercayaan Allah, dan kalian halalkan kehormatan mereka dengan kalimat
Allah (HR. Muslim).%’

Yang dimaksud dengan kalimat Allah dalam hadits ialah al-Qur’an,
dan dalam al-Qur’an tid ngbuN ain dua kalimat: nikah dan tazwij.

Maka, dalartjkx endaknya m fal nikah, tazwij atau

terjezzu/%da o _ \ (

: tip / abisdi atas ] ya suatu kalimat
yang di \ ;

okan, ke _ oK @an tersebut
%ah Qv(n‘. wau-ddari pihak
e M'

" )Pernil
as;s?)rel \w.,——- pelai & ; an u keluarga yang

bersangz\ eng K n‘ketersedi h suatu yang tidak

all ()

asarkan atas

diketahui ora aka sebagai perwujudan

o o o
terhadap hal itu adalah ijab dan gabul. Dengan demikian ijab gabul
merupakan deklarasi atau pengumuman yang merefleksikan rasa sukarela
antara pihak yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam fikih sunnah

ditegaskan oleh Sayyid Sabig bahwa ijab gabul adalah rukun esensial bagi

akad nikah. Ini kalimat yang arus dipergunakan daam akad nikah (ijab dan

67 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabury, Shahih Muslim, Juz I, (Semarang: Toha
Putra, t.t.), 593.
8 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Semarang: Sinar Baru Algensindo, t.t.), 382.
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gabul) pada dasarnya adalah lafadz yang bersumber dari kalimat nikah atau
tazwij. Konsekuensinya adalah tidak sah suatu pernikahan apabila dalam
ijab dan kabul tidak menggunakan dua kalimat tersebut.

Adapun pelaksanaan ijab dan gabul umumnya diawali dari pihak

keluarga wanita sebagai tanda kesediaan dalam merelakan anak

perempuannya serta pe my@aanWJAllah kepada calon suaminya,
kemudian %ﬂ{&n dengan sambut Q% gla/n dari calon suami

seba% kesec )/ erima @énah Ungkapan ijab
itu‘_sep ti ayd nikahk | ahJ{nAu dengan anak
Sedangkan ;@apan gabul

<ah ydan' kawinnya

1. @un dalam

enyangkut perihal

shighat da a hal-hal lain yang
harus dipenuh )\ﬁrr z%@ il x/}ﬁ menurut hukum Islam,
diantaranya, pertama adalah ittihad al-majlis (satu majelis). Kedua,
kesesuaian antara ijab dan gabul. Maksud dari keseuaian disini adalah
terhadap mahallul aqdi atau tempat akad yang berada di tempat calon istri
dan mahar yang disebutkan oleh wali atau calon suami.”® Ketiga, konsistensi

ijab dan mujib-nya, artinya seseorang yang sudah mengucapkan ijab tidak

% lbnu abidin, Hasyiyyah Raddul Muhtar Ala Durril Muhtar, (Mesir: Mustafa al-Baby al-
Halaby, 1996), 9.
0 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Sunnah Wa Adilatuhu (Beirut: Darul Fikri, 1989), 51.
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boleh menarik ijab yang telah diucapkannya kembali sebelum ada
pengucapan kabul yang bersangkutan. Keempat, ijab dan gabul tidak boleh
terputus, maksudnya setelah mujib mengucapkan ijab, harus segera
dilanjutkan dengan ucapan gabul oleh mempelai laki-laki tanpa terputus

oleh sesuatu.
Dalam kitab al-Fi h Arba’ah, Abdurrahman al-Jaziri
mengutip ke%xfaga k ma mujtahid Q ka bersatunya majelis
: ajelis @k pengucapan ijab

3 Mnikah dianggap

ter apa yang

o

uaUan gabul

yar@rpisah, yang

setelah akad ijab

ikut gan hal deimikian,

m’%m dilakukan dalam satu

tempat yang sama, tetapi sebab terputusnya hubungan antara ijab dan gabul,

meskipun dua b

maka akad nikah tidak sah. Dengan demikian, syarat adanya majelis yang
bersatu berkaitan dengan keharusan bersambungnya waktu antara ijab dan
gabul, bukan menyangkut kesatuan tempat. Sebab, meski majelisnya sama,
tetapi jika dilakukan dalam dua waktu yang berbeda atau terpisah, maka

kesinambungan antara pelaksanaan ijab dan pelaksanaan qabul belum
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terwujud, oleh karena itu akad nikah menjadi tidak sah. Dalam menjelaskan
konsep ittihad al-majlis, Sayyid Sabiq menekankan pada pengertian bahwa
tidak boleh ada pemutusan antara ijab dan gabul. Karena akad adalah
prosesi yang sangat sakral dalam pernikahan sehingga para ulama

bersepakat jika pernikahan baru diakui dan dianggap sah apabila

glg Wa p ijab dan gabul antara laki-laki
a'seseorang yang \A@@Aan menjadi tidak sah

Cai tanpéisertai akad.”
Mntang masalah

n tidak ada

naksudkan sebagai

Egai wujud
akadsfikah. Qabul
r@ntara hal-hal

ika ada jeda waktu

dilaksanakan dengan akad
dan wanita, %%fngr
jikah r‘%ﬁdasa
A%én i

yang/
calon suami tidak

unjt
% gah ukkan
sepenuhnya bm pR@g@\gp\WaIi nikah dalam jangka

waktu tersebut mungkin tidak lagi pada kedudukan semula, atau telah

antara

U

mengundurkan diri dari kepastiannya. Jadi untuk lebih memastikan bahwa
setiap yang bersangkutan masih mau melakukannya, diperukan persetujuan
dan penerimaan yang saling berkesinambungan. Dapat ditarik kesimpulan

bahwa ijab dan gabul adalah komponen dari akad nikah yang tidak bisa

1 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, ed. H Kamaluddin and A Marzuki, Indonesia (Bandung: Al-
Ma’arif, 1986). 40.
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dipisahkan.

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa ittihad al-majlis diperukan,
bukan saja untuk menjamin kebersambungan antara ijab dan gabul, tetapi
juga berhubungan dengan kewajiban dua orang saksi yang diharuskan bisa
melihat dengan matanya sendiri jika persetujuan dan penerimaan itu benar-
benar diucapkan oleh dua gng W erakad. Tugas kedua saksi adalah
untuk mem &nf&hvéa&persetujuan d p@@adalah sah, baik dari

dut unl( memastikan bahwa

i
g9

dite apa a de D adalah termasuk

taufiq% a o

Rasulullah untm
Dalam ajaran Islam, terdapat beberapa madzhab yang bisa dianut oleh

setiap umat muslim. Dalam hal ini, madzhab adalah pandangan atau

pendapat imam tentang hukum yang berlaku dalam agama. Secara umum,

madzhab mencakup dua hal, yaitu persoalan pokok dan cabang. Setiap

madzhab mempunyai pandangan yang beragam mengenai hal-hal yang

2 Effendi, Probematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: Sinar Grafika,
2005), 6.
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berkaitan dengan hukum agama di masyarakat, baik hukum agama yang
membahas persoalan pokok maupun cabang.

Dalam agama Islam, terdapat empat madzhab yang ada dan
berkembang hingga saat ini, yaitu Madzhab Hanafi, Madzhab Maliki,

Madzhab Syafi’i, dan Madzhab Hambali.”® Melalui madzhab-madzhab itu,

umat muslim dapat me ahgni INFH ukum yang beraku dalam agama
&erbagai hal. & Ci{lg-masing madzhab,
2 a, begi %ﬁla cara pandangnya

C @ang r""’>< M@uk perkawinan.
[ 1
b : _

\ peberapa ;@n madzhab

atn ijab=gabul yang

ebam yang lain
hab*tain tidak
h se berikut:

‘.

@\ i awi iliki syarat-syarat
yang A&arﬁ)ﬁﬁeg@&p&m sebagian lagi berkaitan
dengan kedua belah pihak yang melaksanakan akad dan sebagian
lagi berkaitan dengan saksi. Di antara sighat tersebut adalah ittihad
al-majlis, yaitu ijab gabul yang harus dilakukan di satu majelis.

Maksudnya agar pengucapan ijab dan gabul tidak terputus oleh

kalimat lain atau dengan melakukan suatu kegiatan yang pada

3 Syaikh Abdurranman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, Jilid 5, (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar, 2017), 31.
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umumnya dapat dikatakan menyimpang dari akad yang sedang
berlangsung. Menyatakan penerimaan tidak wajib diucapkan segera
setelah berakhirnya pernyataan persetujuan. Jika ijab berlangsung
sedikit lebih lama dan antara ijab dan gabul ada jeda, namun jarak

antara ijab dan gabul tidak terlalu lama yang secara umum dapat

dikatakan tldaﬁg N{Tj’ ijab dan gabul adalah masih
: \ @\atakan aku akan

ah mengatakan aku

m&@(a laki-laki

m menyampaikan

diman sebagai
men*akan “Saya

J terj Begitu pula

)\ ikian“pula, ang wanita @ an ketika ada dua
orangAz ﬁ} @rg@ka} dengan fulan, sedangkan

fulan yang dlmaksud tidak ada di tempat, dan ketika fulan

mengatakan ketika saya menerima ketika dua saksi ada, maka tidak
akan terjadi pernikahan, karena kesamaan majelis merupakan salah
satu syarat menikah.

Menurut madzhab Hanafi, ijab gabul harus dilakukan di satu

" Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, Jilid 5, (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar, 2017), 32.
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majelis (tempat), harus ada penyegeraan dalam akad nikah, jika
seorang wanita mengatakan saya mengawinkan diri dengan anda
kemudian laki-laki yang bersangkutan berbicara di majelis dengan
kata-kata di luar akad, kemudian mengatakan saya menerima, maka
akad nikah dinyatakan sah asalkan harus ada pengucapan dalam

akad nikah. Akad gah N‘azkjan tidak sah jika penyerahannya
dllf%&_fgh pengucapan. QO

y/de Inya itti al-majl a ak yang saling
gkuta 2 ) ange ketika pernikahan

Jelasnya, ittihad al-majlis mencakup dua unsur penting yang
harus saling mendukung, yaitu unsur pemersatu tempat duduk atau
ruangan pada saat diadakan akad nikah. Unsur ini sejalan dengan
konsep al-faur (segera/langsung) yang apabila telah diucapkan ijab
gabul dalam akad nikah, calon suami harus segera menyambut ijab

gabul dengan penerimaannya. Apabila wali sudah mengucapkan
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ijab, maka calon suami harus segera menyambutnya dengan ucapan
gabul. Masalah kesinambungan waktu antara ijab dan gabul
menurut kalangan Syafi’iyah merupakan hal yang sangat penting,
karena al-faur merupakan simbol dari konsistensi sikap terhadap

akad agar unsur rela sama rela itu tidak mengalami pergeseran nilai

yang akhirnya ﬁ'g.lmz\k?n ada sikap terpaksa.
s‘{&n ari ittihad al-maj s@avdzhab Syafi’i adalah
i ; atuahytempa @d (ittihad al-majlis

Jat kesaksian dalam

d dilihat dan

gucapan ijab dan

Dang telah

: rr@ji kewajiban
? / ..... i sarkan keyakinan

g bersangku sah

Keﬁ/alén PR@%@\Q}WW redaksional yang
diucapkan, tetapi juga terkait dengan kepastian komponen yang
melaksanakan akad, yaitu membutuhkan kriteria saksi yang lebih
tepat karena yang harus dibuktikan dalam kesaksian bukan hanya
redaksinya tetapi menyangkut orang-orang yang terkait yang tidak

cukup dengan hanya memakai pendengaran belaka tetapi juga

dituntut dengan penglihatan mata kepala para saksi akad tersebut.
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Hanya dengan cara seperti ini saksi benar-benar yakin bahwa ijab
dan qgabul benar-benar berasal dari dua orang yang melakukan
akad.

c. Madzhab Hambali

Madzhab hambali mengungkapkan bahwa sighat nikah harus
memakai peng tau nikah, adapun gabul cukup
der%&ufgga‘én saya tenm&@ Z.r/la > Tidak ada syarat

%«alt g “ pengucapan saya menerima
Q/pe % -' qaﬂ} | dikatakan tidak

h jika gz d8 oul dianjur ntuk segera

ul ‘ e disampaikan dari
_

iri@u bahkan
n an t a ijab dan gabul,
ogibaiizn' ya ijab dan q

seh njaaida

Ham| mendefini ad_al-majlis dalam arti

Y
z
*

O

2
aks | uru jab dan gabul bisa
%e @}kad secara langsung dan

tidak dapat dijeda dengan hal lain, yaitu antara ijab dan gabul

diucal

adalah dilakukan dalam satu majlis. Artinya antara pengucapan ijab
dan gabul tidak terputus oleh kalimat lain atau dengan melakukan
suatu kegiatan yang secara umum dapat dianggap berpaling dari

akad yang sedang berlangsung. Qabul dianjurkan untuk segera

> Fina Septiana Fathka, “Akad Nikah Beda Majelis Perspektif Ulama Empat Madzhab”,
(Skripsi, UIN Syaifuddin Zuhri Purwokerto, 2021), 62.
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disampaikan. Jika gabul terlambat disampaikan sejak penyerahan
ijjab sampai keduanya berpisah atau sibuk sendiri-sendiri yang
biasanya mengakibatkan putusnya ijab dan ijab qabul, maka
nikahnya batal.

d. Madzhab Maliki

Ulama Mad tglal f|n|3|kan ittihad al-majlis dalam

aksud satu majlis yaitu

klt%ﬁ&fgm at madzhab bah d'

bagi orang yang

%brqab \Q i a\{‘
Q/m / ( inan-ad ‘ hM ang bersangkutan
a0 : . satu ) aktu®yvan a. Hal ini

N

-

Z 3, syanat-sya alam-satu majelis.
)

*

vo

ika ijabgabulitidak dila ajeuaka akan

2\ |t|n :
yang d me

pendek dan semacamnya kecuall yang disampaikan adalah wasiat

alahan terkait jeda

a dijeda dengan khutbah

yang berkaitan dengan perkawinan, hal ini dapat mengakibatkan
jeda yang dapat dianggap sebagai tindakan berpaling.

Terlepas dari itu semua, persoalan bersatunya majelis dalam
akad nikah adalah hal yang kompleks. Masing-masing madzhab

memiliki kriteria dalam menginterpretasikan ittihad al-majlis.
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3.

Tentu saja, hal ini menjadi penting dibahas, mengingat perkawinan
yang sah adalah perkawinan yang syarat dan rukunnya terpenuhi.
Dari pembahasan penafsiran ittihad al-majlis di atas, sudah jelas
bahwa Mazhab Hambali memaknai ittihad al-majlis dalam konteks

non fisik. Artinya, persetujuan dan penerimaan tidak harus berada

dalam satu ru ngg teNh us di satu kali upacara secara
zida qua kegiatan lain. Menurut

k boleh dise

selama dilengkapi dengan

: dangﬁ adalah suatu

kun tidak

o

ses*ng untuk

erkait harus

ang sama. Hal ini
pdass pemal D itti jlis, yaitu keharusan
menym @Rﬁg\gj} satu majelis, dan waktu
yang bersambungan dan keharusan menghadirkan pihak yang
bersangkutan akad secara langsung. Krena itu, jika akad nikah
tidak dilakukan di satu tempat, meskipun kedua belah pihak saling

berhubungan, tetap dianggap tidak sah.

Pandemi Covid-19

Kita tahu, Covid-19 merupakan akronim dari corona virus disease 19
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yaitu jenis virus baru dari keluarga corona virus. Corona virus adalah suatu
kelompok virus yang menjadi sebab munculnya penyakit pada hewan atau
manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran
nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Vir |d infeksi saluran pernapasan yang
ditandai de &fejgla ang mirip dean] u pada umumnya yaitu
demam‘,%kk ‘ erta é{
S

terlihat ” sep Id biasg \ Covid-19 telah

menginf

epala.”® Meskipun

y dak sedikit.

tela ek Cowvid=19.”" Virus

fa di | komtu Wuhan
*da p anINovember 20 PNa.I\n aran*rus ini dari
eri dian dika

Yy} la \x,.f- Jumunian..k an Vi rsebut banyak
negara v?\ @n terpapar.\ " \Negara-
penyebaran CW QPR@eg\e}f

terkena dampak dari Covid-19 ini.

cul di salal

besar pun terkena

a besar dan adidaya pun

Lebih dari 6 juta penduduk Amerika yang terkena virus Covid-19

6 ALODOKTER, “CoronaVirus”, https://www.alodokter.com/virus-corona diakses 18
Maret 2023.

7 Dandy Bayu Bramasta, Kompas, Update Covid-19 di Dunia 20 September: 30,9 Juta
Infeksi 10 negara dengan kasus terbanyak:
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/20/071500565/update-covid-19-di-dunia-20-
september--30-9-juta-infeksi-10-negara-dengan?page=all, diakses 18 Maret 2023.
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yang mana angka tersebut hampir seperempat dari total kasus dunia.’®
Terinfeksinya seseorang dapat diketahui langsung dan ada juga yang
membutuhkan waktu 14 hari bagi virus untuk menginfeksi seseorang.
Karena dalam 14 hari itulah masa inkubasi virus di dalam tubuh manusia

tergantung bagaimana imun tubuh melawannya. Sampai saat ini belum

ditemukan vaksin resmi an Ziy]e mbuhkan virus Covid-19.
Dikar @VE adanya ob ampu menyembuhkan

il oleh pemerintah

daEtia neg dala : eWannya. Negara-

penularan

baran-virus Covid-

a penyebaran dan

naWKe 0
penularaz\

daerah hingg

akan n setiap provinsi

A&jaPRm®N)érskala besar diharapkan

mampu meredam penyebaran virus Covid-19. Sendi-sendi kehidupan pun

turut terkena dampak dari adanya pandemi virus Covid-19 ini. Banyak
aktivitas yang biasanya dilakukan secara kini berubah menyesuaikan dengan
keadaan pada saat pandemi.

Tak hanya itu, kebijakan lockdown di tiap daerah menyebabkan setiap

8 BBC NEWS, “Covid-19: Jumlah kasus di Amerika Serikat melampaui enam juta, hampir
seperempat dari total kasus dunia”, https://www.bbc.com/indonesia/dunia-53980268 diakses 18
Maret 2023.
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orang tidak dapat berpergian dari suatu daerah ke daerah lain dengan bebas.
Setiap orang yang ingin kembali ke daerahnya baik dari luar negeri maupun
dari luar daerah haruslah melakukan tes rapid ataupun swab untuk
memeriksa keadaan dirinya terbebas dari infeksi virus Covid-19 dan setelah
itu melakukan karantina mandiri selama 14 hari dan tidak melakukan kontak

dengan siapapun serta ,tid beNa kemanapun dalam kurun waktu

tersebut. I?DXX andiri  sendiri r ntuk melihat apakah

ida @m rentang waktu

emi Covid-19 ini

'Iakq@;masyarakat

akan.tersebut.

rmak dibuka
hal 1*03 tertunda,

ofivat. @asuk dalam

erti sekarang ini,

seseor r|nf f

perkaw r@ bia @g ar suatu acara atau
sebuah pesta ra p @ dlkarenakan kondisi yang
tidak memungkinkan karena ditakutkan makin meningkatnya angka
penyebaran virus Covid-19. Namun kendala tersebut dapat diatasi dengan
teknologi dan media komunikasi yang ada pada saat ini. Dengan kemajuan
teknologi inilah segala hal dapat dipermudah dan terbantu. Sebagai
contohnya perkawinan yang terjadi di salah satu daerah di Indonesia tetap

dilangsungkan meskipun selama pandemi dengan secara online. Hal ini
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terjadi di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara pasangan Kardiman bin
Haerudin dan Febrianti Bin Hasanuddin yang ingin melakukan perkawinan
secara langsung terpaksa melangsungkan ijab qgabul melalui media
komunikasi dengan cara panggilan telepon video atau video call.

Febrianti adalah warga Desa Lamokato, Kecamatan Kolaka,

Kabupaten Kolaka. SK n
Sulawesi Se%@g ekerja di SuratZ;]

pernah

adalah warga Bajoe Provinsi

mur Kardiman Sudah
maran @da Febrianti dan
5 t 2020 kemudian

Tiga hari

un, ia-terhalang di

ara@tup akibat
sar@u perkawinan

a dirinya harus'mela arantina mandiri terlebih
dahulu g\ 14 hari. N ‘ ] inkan dikarenakan
Kardiman hanmmpR @rg@@tempat kerjanya sehingga
Kardiman harus kembali ke Surabaya. Setelah bersepakat dengan
penghulu,orang tua pengantin,dan pemerintah setempat maka perkawinan
pun dilaksanakan melalui Smartphone dengan cara video call.

Di tengah sesi ijab gabul terkendala jaringan di mana wajah mempelai

pria tidak terlalu terlihat dan suara terputus putus. Kemudian ijab gabul

 CNN INDONESIA, “Warga Kolaka Menikah Lewat Video Call Gara-gara Corona”,
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200326134552-20-487071/warga-kolaka menikah-
lewat-video-call-gara-gara-corona diakses 18 Maret 2023.
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dilakukan melalui panggilan suara telepon dan di loud speaker agar para
penghulu, saksi dapat mendengar. Setelah terucap ijab gabul perkawinan
Kardiman akhirnya dinyatakan sah oleh penghulu dan saksi. Perkawinan
yang dilaksanakan oleh Kardiman dan Febrianti merupakan kasus pertama
dengan menggunakan media elektronik di daerahnya. Hal ini terjadi karena

implikasi  dari  adanya Sanw Covid-19 vyang mengharuskan

dikeluarkan a‘ét&ak n lockdown. U& O

vajib jika orang sudah stabil

ahgfaﬁikahinya, serta

~

; me@i haram jika
2\ abil,. 'dan’ nantinya akan
mengani y@luar a ikah dalam kondisi ini

anﬁl@ag@p}hn menikah ialah untuk

meraih kemaslahatan dunia akhirat.

jelas dikataka

Kemaslahatan ini tidak mungkin tercapai apabila pernikahan hanya
dijadikan pelampiasan, penganiayaan, kekerasan, dan lain sebagainya yang
hukumnya adalah wajib untuk menjauhi, atau tidak memasuki pernikahan
tersebut agar menghindarkan dari perbuatan haram. Meninggalkan

pernikahan menjadi salah satu alternatif utama yang diharapkan.
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Hemat penulis, pemenuhan syarat dan rukun nikah berpengaruh pada
sah atau tidaknya sebuah pernikahan. Salah satunya adalah akad atau
kalimat ijab dan qgabul. Akad adalah prosesi yang sangat sakral dalam
pernikahan. Sehingga, para ulama bersepakat jika pernikahan baru diakui

dan dianggap sah apabila dilaksanakan dengan akad yang mencakup ijab
dan gabul antara laki-laki Z:} atau antara seseorang yang
mewaklllnyg{&nrédl tidak sah jik rkan pada asas saling

men‘yzl&( --' \

: \ akakﬁﬂ hukum pada
stami  istriy, M 0 Fukun -. e uhi.;tl:jma sepakat
N N,
e "aw gai : an. yUntuk sahnya
atu kad perkawi lisyaratka era) Di Qra syarat
eb ng disepakatitt j ant dipeselisinkan oleh
* g o el

ah baatu ' ismAftinya, a ijab gabul

tldw ipk fara kata-kata dain,- at al adat setempat jika ada

e

ada interval dlantaranya selama tidak mengganggu ucapan ijab gabul, itu

jeda ya ;tidak ada keharusan

untuk langsun elis berlangsung lama dan

masih dianggap sebagai satu majelis. Sekali lagi, persoalan bersatunya

majelis dalam akad nikah adalah hal yang kompleks. Masing-masing

madzhab memiliki kriteria dalam menginterpretasikan ittihad al-majlis.
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